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ABSTRAK

Pizzicato adalah teknik memainkan alat musik dawai dengan cara di petik, yaitu memainkan
nada dengan cara memetik senar dengan menggunakan jari. Teknik ini umumnya dimainkan
dengan tangan kanan, akan tetapi dapat juga dimainkan tangan Kiri tergantung penggunanya.
Teknik ini dimainkan dalam penyajian lagu Spain dan Donna Lee. Spain adalah lagu
instrumental bergenre Jazz karya Chik Corea. Karya ini dibuat pada tahun 1971 di Spanyol.
Judul dari karya ini sesuai dengan tempat pembuatannya yaitu Spain dan dalam bahasa
Indonesia disebut Spanyol. Donna Lee adalah lagu instrumental bergenre bebop Jazz yang
dipopulerkan oleh Charlie Parker. Komposi ini lahir di New York City, Amerika. Pada awlanya,
lagu ini di rekam oleh Charli Parker Kuintet tanggal 8 Mei 1947. Performance of Bass adalah
judul pertunjukan yang dilaksanakan. Pertunjukan ini menyajikan beberapa repertoar, yaitu:
Spain, Donna Lee, dan beberapa repertoar pelengkap pertunjukan. Tujuan dari pertunjukan ini
adalah menyajikan sebuah pertunjukan musik yang berbeda kepada audiens dengan tujuan
menampilkan sesuatu hal yang baru melalui repertoar yang berbeda-beda. Metoda yang
dilakukan dalam pertunjukan ini diantaranya adalah tahapan persiapan, proses latihan, dan
teknik yang digunakan.
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PENDAHULUAN

Pizzicato berasal dari bahasa
Italia, makna atau arti dari kata ini ialah
mencabut, terjepit, dan di petik. Dengan
demikian pizzicato adalah sebutan untuk
teknik memainkan alat musik dengan cara
memetik senar atau dawai. Cara memainkan
teknik tersebut ialah memetik senar atau
dawai alat musik dengan menggunakan jari,
baik dengan menggunakan ujung ataupun
badan jari dengan tujuan menggetarkan senar
atau dawai alat musik untuk menghasilkan
bunyi suara atau nada (F. Simandl, 1999 :79).

Pertunjukan berjudul Performance of
Bass dengan konteks aplikasi teknik
pizzicato melalui repertoar yang disajikan.
Penyajiannya dilakukan dengan
menggunakan dua alat musik bass yaitu
contrabass dan gitar bass sesuai dengan
fungsi sebagai fondasi, maupun sebagai
melodi dalam komposisi musik.

Pada dasarnya contrabass dan gitar
bass adalah dua alat musik yang sejenis akan
tetapi memiliki beberapa perbedaan berupa
ukuran, bentuk, dan sumber bunyi. Bentuk
atau ukuran dari contrabass dua kali lebih
besar dari pada gitar bass dan merupakan alat
musik fretless yang tidak memiliki penanda
jarak antar nada pada fingerboar. Gitar bass
adalah alat musik yang menggunakan fret,
yaitu batangan besi pada fingerboard untuk
penanda jarak antar nada dan biasanya di
sebut  fretboard. Walaupun  memiliki
perbedaan, contrabass dan gitar bass juga
memiliki kesamaan tuning nada yaitu e,a,d,q;
posisi nada (F. Dhanang Gurinto, 2013 : 5-
20). Oleh karena itu, perbedaan dan
kesamaan tersebutlah yang menjadi acuan
dan tantangan tersendiri bagi penyaji untuk
menyajikan pertunjukan dengan
menggunakan dua alat musik bass yaitu

contrabass dan gitar bass dengan konteks
aplikasi teknik pizzicato.

Pertunjukan ini menyajikan lima
repertoar Yyang dibagi menjadi dua
pembagian Kkriteria, yaitu; yang pertama
adalah tiga repertoar wajib yang merupakan
standar wajib tugas akhir strata 1 minat
penyaji musik Institut Seni Indonesia Padang
Panjang, dan yang kedua adalah dua
repertoar utama yang merupakan repertoar
sajian aplikasi teknik pizzicato yaitu Spain
dan Donna Lee.

Spain merupakan lagu instrumental
bergenre Jazz karya Chik Corea. Karya ini di
buat pada tahun 1971 di Spanyol. Judul dari
karya ini  sesuai  dengan  tempat
pembuatannya yaitu Spain dan dalam bahasa
Indonesia disebut Spanyol. Komposisi Spain
berangkat dari potongan atau penggalan
melodi lagu Concerto De Aranjuez
movement Il karya Joaquin Rodrigo Vidre
yang merupakan komposer berkebangsaan
Spanyol. Penggalan atau potongan melodi
tersebut disusun dan dibentuk kembali
menjadi suatu melodi baru dengan unsur
musik Jazz seperti ritme, improvisasi, dan
sebagainya, yang dikemas dalam style
Samba (www.bluenot.com/artis/chick-
chorea/spain).

Donna Lee adalah lagu instrumental
bergenre Bebop Jazz yang dipopulerkan oleh
Charlie Parker. Bebop atau Bop adalah gaya
Jazz yang berkembang pada awal hingga
pertengahan 1940-an di Amerika Serikat.
Lagu ini ditandai dengan tempo cepat dalam
style swing, line bass yang continue. Progres
akord dalam lagu ini sangat kompleks,
menggunakan scale khusus yaitu bebop
scale, dengan register yang ekstrim, serta
penggunaan nada-nada disonan, Yyang
menuntut keahlian bermain alat musik serta
improvisasi (Dahlan Taher, 2009 : 29).
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Metode Penciptaan

Untuk mencapai tujuan Yyang
diinginkan dalam sebuah pertunjukan secara
maksimal, perlu disusun metode proses
pertunjukan. Metoda tersebut diantaranya
adalah tahapan pesriapan, yang dilakukan
pada tahap ini adalah memilih karya yang
akan dibawakan dalam pertunjukan, yang
dapat memenuhi standar sebuah pertunjukan.
Kemudian dilanjutkan dengan proses latihan,
baik secara individu ataupun secara bersama.
Proses latihan yang dilakukan secara
individu dibagi dalam dua tahap, yaitu;
pertama, melatih teknik yang digunakan
dalam karya yang akan dibawakan. Kedua,
melatih karya yang akan dibawakan dalam
pertunjukan.

PEMBAHASAN
1. Spain
Spain adalah lagu instrumental

bergenre Jazz karya Chik Corea. Karya ini
dibuat pada tahun 1971 di Spanyol. Judul dari

Adagio Presin

karya ini  sesuai  dengan  tempat
pembuatannya yaitu Spain dan dalam bahasa
Indonesia disebut Spanyol. Komposisi Spain
ini berangkat dari potongan atau penggalan
melodi lagu Concerto De Aranjuez
movement Il karya Joaquin Rodrigo Vidre
yang merupakan komposer berkebangsaan
Spanyol. Penggalan atau potongan melodi
tersebut disusun dan dibentuk kembali
menjadi melodi baru dengan unsur musik
Jazz seperti ritme, improvisasi, dan
sebagainya, yang dikemas dalam style musik
latin Samba style
(www.bluenot.com/artis/chick-
chorea/spain).

Repertoar ini disajikan dengan
menggunakan dua alat musik bass yaitu
contrabass dan gitar bass dengan format
band. Dalam lagu Spain ini alat musik bass
tidak hanya menjadi fondasi atau alas saja
dalam bermain bersama, akan tetapi juga
memainkan melodi utama. Melodi yang di
mainkan alat musik dapat dilihat pada
potongan notasi berikut :
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Notasi 1.
Notasi di atas menunjukan melodi yang di mainkan alat musik bass
(Transkripsi : Mhd. Zulfikri Wanas, 2019)

Copyright © 2023, Jurnal Laga-Laga, ISSN 2460-9900 (print), ISSN 2597-9000 (online)

Hal | 21



Jurnal Laga-Laga, Vol. 9, No. 1, Maret 2023
Mhd Zulfikri Wanas, Sastra Munafri, Zainal Warhat

Melodi yang terdapat pada lagu ini
pada umumnya dimainkan pada ketukan up
beat dalam tempo cepat menggunakan teknik
pizzicato. Memainkan melodi dengan
menggunakan teknik pizzicato dalam tempo
yang cepat tidaklah mudah, karena saat

memainkan melodi tersebut membutuhkan
ketepatan dan keselarasan tangan Kiri dan
kanan saat memainkan melodi, supaya
melodi yang dimainkan bagus dan rapi.
Bentuk melodi tersebut dapat di lihat pada
notasi berikut :

3 - r - 'l
R -T e L, at 22,
e e e et A
_I_f - L) I 1& ] . i i .~i- I!J = [ i
# r}
. L~ T
S A I S R S 7 T ‘o br.;"“,_....}
il X1 | - y I ] L |
O A -] Bt o o F 3
r
49
e Lar ., i e i
A T - LY - I I ’ r -
} '; ....... ) o - i —_ k.
e
54
S P o .
:}-g:.._.. J T —— ‘ f - 1 -1 — r i — o R—
Notasi 2.

Notasi ini menunjukan melodi lagu yang dimainkan oleh alat musik bass
dengan teknik pizzicato.
(Transkripsi : Mhd. Zulfikri Wanas, 2019)

Style permainan bass yang
dimainkan pada lagu ini adalah mumba
style, yaitu permainan line bass secara

continue yang berdasarkan pergerakan ritme
perkusi. Hal ini dilihat pada notasi berikut:
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Notasi 3.
Notasi ini menunjukan jalur permainan bass dalam style mumba.
(Transkripsi : Mhd. Zulfikri Wanas, 2019)
alat musik dan improvisasi (Dahlan
Taher,2009: 29).
Repertoar ini disajikan menggunakan
alat musik gitar bass dengan menggunakan

Di dalam lagu ini, alat musik bass
mempunyai  bagian improvisasi  yang
dimainkan berdasarkan pergerakan akord
pada lagu ini yaitu G7|F#m7|Em7|A Major|D
Major7|G7|C#dim7|C/F# dan Bm7. Dalam
bermain  improvisasi  penyaji  diberi
kebebasan untuk memainkannya, yang
menampilkan skill serta interpretasi penyaji
dalam penguasaan teknik dan sesuai dengan
pergerakan akor pada lagu. Improvisasi
dalam lagu ini dimainkan sebanyak 24
birama yang di repetisi atau diulang.

2. Donna Lee

Donna Lee adalah lagu instrumental
bergenre Bebop Jazz yang dipopulerkan oleh
Charlie Parker. Bebop atau Bop adalah gaya
Jazz yang dikembangkan pada awal hingga
pertengahan 1940-an di Amerika Serikat.
Bebop ditandai dengan penggunaan scale
khusus yaitu bebop scale dengan register
nada yang ekstrim, penggunaan nada-nada
disonan, line bass yang continue, style swing
dalam tempo cepat, progres akord yang
kompleks serta menuntut keahlian bermain

teknik  pizzicato dalam format band.
Repertoar ini merupakan lagu instrumental
Jazz yang menutut penyaji tidak hanya
mampu menguasai teknik saja, akan tetapi
repertoar ini juga menuntut penyaji dalam hal
penguasaan teori, baik berupa harmoni, teori
musik dan lainnya. Di dalam lagu ini, alat
musik bass juga mempunyai bagian
improvisasi  yang  penyaji  mainkan
berdasarkan pergerakan akord pada lagu ini
yaitu AP Major|[F7|B7|B"m7|EPm| AP7|
D7|G7 dan C7.

Pada awal lagu ini, intro dimainkan
secara bersama dan setelah itu masuk ke
bagian melodi tema yang dimainkan alat
musik bass menggunakan teknik pizzicato
dengan iringan drum dalam tempo bebop.
Melodi tersebut dapat dilihat pada notasi
berikut :
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Notasi 4.
Notasi di atas menunjukan melodi tema yang dimainkan alat musik bass.
(Transkripsi : Mhd. Zulfikri Wanas, 2019)
berjalan yang berdasarkan pergerakan akord

pada lagu baik secara konsep ataupun
improvisasi. Dapat di lihat pada notasi
berikut :

Style permainan bass pada lagu ini
adalah passing walking style, vyaitu
permainan line bass secara continue atau
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Notasi 5.

Notasi di atas menunjukan permainan line bass secara continue
.(Transkripsi : Mhd. Zulfikri Wanas, 2019)

PENUTUP

Dari semua komposer pasti memiliki
karakter yang berbeda-beda. Contohnya
beberapa kesulitan yang ada pada karyanya
masing-masing menjadikan ciri khas yang
dimiliki oleh komposer. Namun ada juga
beberapa komposer yang masih terpengaruh
oleh musikus sebelum mereka. Oleh sebab
itu penyaji dituntut mampu memainkan karya
dari komposer yang berbeda dengan
kesulitan yang berbeda juga. Penguasaan
karya, interpretasi, dan mentalitas adalah hal
yang paling penting dalam sebuah
pertunjukan, namun hal tersebut masih bisa
diatasi dengan terus berproses latihan dengan
benar.

Seorang penyaji musik yang bersifat
akademis dalam memainkan karya musik
harus memperhatikan dan mempelajari
secara benar teori musik dan prakteknya.
Latihan praktek instrumen mayor harus
dilakukan secara berkesinambungan, dan
dibutuhkan ketelitian serta kesabaran dalam
proses latihan. Hal lain yang juga harus
diperhatikan sebagai seorang penyaji dalam
pertunjukan  adalah  harus  memiliki
keterampilan dari segi praktek, teori, dan
yang paling penting adalah menjadi seorang
pemusik yang berkarakter.
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